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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

mengenai kebiasaan merokok pada anggota keluarga diperoleh hasil 28 

responden (100%) yang memiliki kebiasaan merokok dan tidak satupun 0 

responden (0%) yang tidak memiliki kebiasaan merokok, kebiasaan 

anggota keluarga yang merokok 26 responden (93%) yang memiliki 

kebiasaan merokok didalam rumah padahal ada balita didalam rumah, 

adapun anggota keluarga yang tidak membuka jendela saat merokok yaitu 

18 responden (64%), anggota keluarga yang tidak memberikan batasan 

waktu saat merokok sebesar 26 responden (93%), sedangkan untuk 

anggota keluarga yang dominan memiliki kebiasaan merokok adalah suami 

dengan jumlah 23 responden (82%), jenis rokok yang dikonsumsi anggota 

keluarga kebanyakan memilih rokok tembakau yaitu 28 responden (100%).   

5.2  Rekomendasi  

Ada beberapa saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil 

penelitian yang ditemukan sebagai berikut : 

1. Bagi Profesi Kesehatan  

 Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi bagi 

profesi keperawatan khususnya mengenai kebiasaan merokok anggota 

keluarga dan dapat memberikan informasi yang tepat dalam membantu 
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memotivasi responden agar tidak merokok di dalam rumah dengan tidak 

memperhatikan balita disekitarnya. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

 Diharapkan dapat meningkatkan peran institusi pendidikan dalam 

pengembangan penelitian di masyarakat terutama tentang kebiasaan 

merokok anggota keluarga yang memiliki balita.  

3. Bagi Responden 

 Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk 

menurunkan kebiasaan merokok pada anggota keluarga yang tidak 

memperhatikan balita disekitarnya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk 

pengembangan keilmuan terutama dalam bidang keperawatan agar 

terciptanya langkah yang lebih baik terkait dengan upaya menurunnya 

kebiasaan merokok pada anggota keluarga. 
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